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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan lari jarak
pendek 60 meter mealaui peningkatan pembelajaran gerak motorik kasar
anak kelas VB SD Negeri 080 Bengkulu Utara. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini terdiri atas
empat tahapan (perencaan, pelaksaan, pengamatan, dan refleksi). Subjek
dari penelitia ini adalah seluruh anak kelas VB SD Negeri 080 Bengkulu
Utara dengan jumlah 22 siswa/siswi, terdiri 14 siswa dan 8 siswi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tindakan yang dilakukan melalui 2 siklus
dengan 1kali pertemuan setiap siklus mampuh meningkatakan
kemampuan lari jarak pendek 60 meter anak kelas VB SD Negeri 080
Bengkulu Utara. Pada siklus | pertemuan pertama siswa yang mencapai
KKM keterampilan pembelajaran lari jarak pendek 60 meter sebayak
22,73%, yang tuntas sebanyak 5 siswa,tidak tuntas 17 siswa. Dari hasil
pengamatan siswa yang mencapai KKM sikap pada pembelajaran lari
jarak pendek 60 meter sebayak 18,18%, yang tuntas 4 siswa, tidak tuntas
sebayak 18 siswa. Pada siklus Il pertemuan pertama siswa yang
mencapai KKM keterampilan pembelajaran lari jarak pendek 60 meter
sebayak 81,82%, yang tuntas sebanyak 18 siswa, tidak tuntas 4 siswa.
Dari hasil pengamatan siswa yang mencapai KKM sikap pada
pembelajaran lari jarak pendek 60 meter sebayak 77,28%, yang tuntas 17
siswa, tidak tuntas sebayak 5 siswa.

Kata kunci : GerakMotorikKasar, LariJarakPendek 60 Meter
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Pendahuluan

Perkembangan motorik merupakan suatu
proses kematangan motorik berupa gerakan yang
langsung melibatkan otot untuk bergerak dan
proses persyarafan yang menjadikan seseorang
mampuh menggerakkan tubuhnya. Motorik kasar
adalah gerakan yang melibatkan otot-otot besar,
gerakan tersebut diantaranya seperti tengkurap,
merangkak, duduk, berdiri serta berjalan. Hal ini
sangatlah dipengaruhi oleh saraf dan otot. Pada
dasarnya  perkembangan  motorik  kasar
berhubungan dengan perkembangan motorik
secara keseluruhan. Motorik kasar merupakan
kaidah “Chepalocaudal” (dari kepala ke kaki),
atau berkembang mulai dari bagian atas yaitu
kepala. Ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa
pada 3 awal perkembangan terdapat gerakan
yang besar di bagian kepala dibandingkan
dengan bagian lainnya.

Kemampuan gerak dasar motorik kasar bagi
siswa sekolah dasar sangat penting karena pada
usia anak sekolah Unsur unsur kemampuan
motorik anak lebih sering dilakukan oleh anak-
anak seperti melompat, berlari, bahkan siswa
mampu menggabungkan keterampilan dengan
gerakan anggota tubuhnya seperti melempar dan
menangkap. Untuk meningkatkan kemampuan
motorik kasar pada siswa dibutuhkan rangsangan
dan stimulasi agar anak dapat melakukan
kegiatan yang telah direncanakan oleh guru yaitu
dengan permainan lari jarak pendek. Melalui
stimulasi yang diberikan maka anak akan tertarik
dan melakukannya dengan senang hati dan tanpa
paksaan (Ahmad dan Dicky, 2018:10). Menurut
Iman dan Eko (2020:32) dalam jurnalnya
menegaskan juga bahwa keterampilan motorik
sangat penting diajarkan kepada siswa sekolah
dasar. Karena karakteristik mereka sebagai anak-
anak yang selalu bergerak dengan riang sehingga
keterampilan motorik yang baik sangat
diperlukan untuk perkembangan anak.

Berdasarkan observasi awal peneliti, hasil
belajar lari cepat (sprint) sebagian siswa kelas
VB SD Negeri 080 Bengkulu Utara masih di
bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimun),
dimana KKM penjas di SD Negeri 080 Bengkulu
Utara adalah 75. Dari 22 siswa putra dan putri
kelas VB baru sekitar 40% siswa yang nilainya
sudah mencapai KKM. Ada banyak hal yang
menyebabkan hasil belajar lari cepat di SD
Negeri 080 Bengkulu Utara masih dibawah
KKM. Misalnya, kurangnya pengetahuan siswa
tentang teknik lari sprint, kurangnya latihan-

latihan lari pada siswa, kemudian banyak siswa
kurang senang dan kurang suka ketika guru
menyampaikan materi atletik khususnya lari,
terlebih lagi setelah melihat sarana dan prasarana
yang digunakan merupakan alat pembelajaran
yang sesungguhnya. Itu akan membuat anak
merasa bosan dan enggan untuk mengikuti
proses pembelajaran lari sprint. Hal ini ternyata
sebagai akibat dari kurang inovatifnya para guru
penjas SD Negeri 080 Bengkulu Utara dalam
mengemas model serta strategi pembelajaran
sehingga membuat siswa kurang senang dan
kurang antusias dalam belajar penjas khususnya
pelajaran atletik pada nomor lari cepat (sprint).
Keterampilan ~ dasar  atletik ~ merupakan
kemampuan dasar yang harus dikuasai oleh
setiap siswa sebagai dasar untuk dapat
melakukan keterampilan pada olahraga lainnya.
Namun kenyataanya pelajaran atletik khususnya
lari cepat (sprint) kurang diminati oleh siswa.
Atas dasar hal tersebut di atas, maka peneliti
berusaha mencari solusi bagaimana mengatasi
agar tujuan dari pembelajaran lari cepat (sprint)
dapat tercapai dengan baik. Jika dalam
pembelajaran lari cepat siswa kurang semangat
dan kurang antusias yang menyebabkan hasil
belajarnya belum maksimal maka perlu langkah
yang tepat disesuaikan dengan kondisi siswa.
Salah satu strategi pembelajaran yang digunakan
untuk mengatasi masalah yang dihadapi guru
penjas dalam meningkatkan hasil belajar lari

cepat. Strategi pembelajaran dengan
menggunakan metode lari  jarak pendek
Pembelajaran  yang  mudah  diterapkan,

melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus
ada perbedaan status, melibatkan peran siswa
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur
permainan dan reinforcement. Aktivitas belajar
dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran lari memungkinkan siswa dapat
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat,
dan keterlibatan belajar. Strategi dalam berlari ini
dirancang untuk menciptakan kerjasama antar
siswa agar suasana pembelajaran menarik, lebih
rileks dan bisa menciptakan suasana kondusif.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
dan dari masalah umum yang dihadapi guru
penjas dalam pengemasandan penyampaian
materi khususnya gerak dasar lari cepat, maka
peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas VB SD
Negeri 080 Bengkulu Utara dengan judul
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“Peningkatan Pembelajaran Gerak Motorik
Kasar Terhadap Kemampuan Lari Jarak Pendek
60 Meter Untuk Kelas VB SD Negeri 080
Bengkulu Utara”.

MetodePenelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan
desain penelitian model Kemmis dan Mc.
Taggart. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2018/2019, yaitu
pada bulan Maret. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VB SD Muhammadiyah
Condongcatur yang terdiri dari 41 peserta didik.
Objek penelitian adalah keaktifan belajar peserta
didik. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan wawancara. Data dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 080 bengkulu utara. Pelaksanaan
penelitian ini terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan/observasi dan
refleksi.Tahapan-tahapan tersebut merupakan
rancangan tindakan yang berlangsung pada satu
siklus penelitian dan berulang pada siklus

berikutnya. Penelitian ini dilakukan dalam
beberapa siklus penelitian dan  sebelum
dilaksanakan  penelitian,  terlebih  dahulu

menentukan keadaan awal yang menunjukkan
kondisi awal proses belajar mengajar dan
aktifitas belajar siswa.

Pembahasan

Observasi aktivitas belajar siswa pada siklus
| telah dilakuakn oleh satu orang pengamat, yaitu
guru mata pelajaran Penjas di SD Negeri 080
Bengkulu Utara. Hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observasi memberikan penilaian
aktivitas belajar siswa berdasarkan kriteria
penilaian pada aspek-aspek yang termuat di
dalam lembar observasi siswa dengan hasil
observasi aktivitas belajar siswa untuk siklus 1
dapat dinilai pada Tabel berikut. Dengan
menggunakan lembar Observasi siswa hasil
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Keterampilan lari Jarak 60 Meter

Kategori  Inter Kelulusan % Total
siswa
Baik 86- 2 siswa 9,91%
sekali 100
Baik 71- 3 siswa 13,64

85 %
Cukup 56- lsiswa  4,45% 23,55
70 %
Kurang 41- 5 siswa 22,73
55 %
Kurang <41  1lsiswa 50,00
sekali %
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang
telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode bermain dapat
meningkatkan hasil belajar lari jarak pendek
pada kelas VB SD Negeri 080 Bengkulu Utara,
dengan diperoleh rata-rata ketercapaian pada
siklus | sebesar 23,55%, rata-ratapada siklus Il
sebesar 77,28%.

Impikasi Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian tersebut diperoleh impilksi Pendekatan
Bermain sangat baik digunakan, sehingga
menjadi masukan yang baik untuk proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
lari jarak pendek 60 meter.
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